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Extended Abstract


Perkembangan dunia teknologi komputansi dan informasi semakin maju dengan pesat seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi . Hal ini bisa kita ukur dari pesatnya teknologi informasi pada dunia internet. Masyarakat sering kali melakukan aktifitasnya dengan menggunakan fasilitas internet seperti melakukan proses pencarian data, dokumen, ataupun informasi lainnya. Aktifitasnya upload dan download juga sering kali terjadi di dunia internet. Tetapi jangan di kesampingkan pula, masalah size data pada saat melakukan proses upload dan download pada arus transportasi data dalam dunia internet tersebut. 


Salah satu pendekatan untuk masalah penyimpanan dan pertukaran data adalah melakukan kompresi file. Beberapa alasan yang sangat signifikan seperti keterbatasan hard disk yang digunakan, mobilitas dari file-file tersebut yang sangat tinggi, sehingga jika file-file tersebut dapat  terkompresi, file-file tersebut dapat dipindah-pindahkan dari satu tempat ke tempat lainnya atau dapat dikirim ke siapapun yang membutuhkan atau memerlukannya dengan cepat dan mudah. Disisi lain kompresi adalah alternatif untuk menggabungkan beberapa file/data menjadi satu. 


Dalam melakukan proses kompresi tersebut terdapat pula berbagai masalah yang timbul. Dari segi ekonomi dan ergonominya, yaitu kemudahan penggunaan, harga, fungsi, kecepatan dan hasil kompresi file yang di hasilkan. Penggunaan software yang akan gunakan nanti akan menjadi tolak ukur hasil file yang akan kita dapatkan. Dalam sebuah media internet pada situs blog di word press, Ari Gatot telah melakukan pengujian tools kompresi yang umumnya dipakai oleh masyarakat yaitu Winzip, Winrar, dan 7 Z. Dalam Pengujiannya Ari mendapatkan sebuah kesimpulan bahwa dari sebagian besar hasil kompresi tersebut, format 7z memiliki ukuran yang paling kecil di bandingkan winzip ataupun winrar dan berlesensi freeware. Sebagai informasi Ari menambahkan bahwa WinRAR ataupun Winzip tidak bisa membuat file 7z namun bisa membacanya, dan sebaliknya 7-Zip tidak bisa membuat file RAR namun bisa membacanya.


Sedangkan pada sebuah situs blogger seseorang dengan nama panggilan Bul, telah melakukan perbandingan dengan tools yang lain membuat sebuah kesimpulan bahwa tool Izarc adalah tool kompresi yang terbaik berdasarkan parameter kelengkapan dukungan format. Pada tool Izarc banyak sekali terdapat dukungan format kompresi seperti : 7-ZIP, A, ACE, ARC, ARJ, B64, BH, BIN, BZ2, BZA, C2D, CAB, CDI, CPIO, DEB, ENC, GCA, GZ, GZA, HA, IMG, ISO, JAR, LHA, LIB, LZH, MDF, MBF, MIM, NRG, PAK, PDI, PK3, RAR, RPM, TAR, TAZ, TBZ, TGZ, TZ, UUE, WAR, XXE, YZ1, Z, ZIP, ZOO. Di sertai pula dengan Interface yang mudah dan modern, IZArc mendukung sebagian besar kompresi dan encode files, juga banyak terdapat fitur-fitur dan tools yang powerful. IZArc juga mendukung drag and drop files dari Windows Explorer, membuat dan mengekstrak arsip langsung dari Windows Explorer, memperbaiki arsip ZIP yang rusak, mengkonversi dari satu jenis kompresi ke jenis kompresi yang lain, melihat dan membuat komentar pada arsip dan masih banyak fitur lainnya.


Perbedaan dari masing – masing format kompresi adalah algoritma yang digunakan seperti bzip2 yang menggunakan Burrows – Wheeler transform diikuti dengan move – to – front transform dan terakhir Huffman coding. Format gzip menggunakan algoritma Deflate untuk kompresi data, Izma menggunakan algoritma 7 – zip, Izo menggunakan algoritma LZO. Beberapa dari format kompresi data ini digunakan bersama – samaketika meng – archive file. Seperti Tape Archiver (.tar ) yang digunakan bersama bzip2 ( ekstensi file menjadi .tar.bz2 ), gzip ( ekstensi file menjadi .tar.gz ) atau compress ( ekstensi file menjadi .tar.Z ). Dewasa ini sudah banyak format file yang menawarkan File archive + compression seperti ARC (.arc ), ARJ ( . arj ),  Cabinet ( .cab ), LZMA ( .tar.gz, .tar.bz2, .tar.Z, .tar.lz, .tlz ). Jenis-jenis format ini "boleh" di-restore dengan software gratisan. Sedangkan format file seperti WinACE ( .ace ), RAR ( .rar ), Stufflt ( .sit, .sitx ) hanya "boleh" di-restore oleh software tertentu ( software yang telah mendapat lisensi untuk me-restore/ekstrak file dari si pembuat format tersebut ).


Di dalam memilih suatu tool kompresi yang baik titik berat di letakkan pada fungsionalitas kompresi file atau grafik. Kualitas file ataupun grafik yang baik harus dinilai berdasarkan sekuens tes dan harus dibandingkan dengan fungsionalitas tool kompresi yang lainnya. Berdasarkan pada parameter–parameter, antara lain di nilai dari segi fungsionalitas, ergonomic, dukungan format,dan perlengkapan yang ada pada tool kompresi yang akan kita gunakan . Pada parameter fungsionalitas tool kompresi harus memiliki banyak fungsi selain kompresi, apakah tools kompresi tsb mempunyai fungsi apa saja selain melakukan kompresi. Pada parameter ergonomic tools kompresi harus dapat di gunakan dengan mudah tanpa perlu pengetahuan professional atau waktu pembelajaran yang lama. Parameter dukungan format bias di ukur dengan seberapa banyak format file atau grafik yang di dukung oleh tools kompresi. Dan pada parameter perlengkapan dinilai dari segi kelengkapan dan aktualitas tools kompresi yang di sertakan.


Pada penelitian ini kami menggabungkan pendekatan uji dari kedua penulis di atas untuk mendapatkan hasil yang lebih luas dan lebih dapat dimanfaatkan oleh pemakai untuk berbagai tujuan dan keperluan.
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lengkapi dan sesuaikan format seperti contoh di bawah, dalam acuan referensi gunakan format number seperti [1].
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